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MOTTO

¢ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

(Q.S. Al-Mujadalah: 11)

% Berusaha dengan sabar dan ikhlas untuk mengukir sejarah kita
sendiri sebelum kita menjadi sejarah.

(anonim)

@,
Lo

Senyum memberikan kekuatan pada masa-masa yang berteriak.

(Oprah Winfrey)
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INTISARI

Komposisi “Gejog Lesung Musik untuk Orkestra” ini adalah karya
komposisi yang tema utamanya berasal dari lima tema utama kesenian gejog
lesung. Lima tema tersebut adalah gawe, arang, kerep, emplung dan dung-dung.
Pada karya ini lima tema tersebut diterapkan dan dikembangkan pada orkestra dan
lesung. Kata gejog berasal dari bahasa Jawa yang artinya memukul. Lesung
terbuat dari batang pohon besar dan alu (pemukulnya) juga terbuat dari bahan
dasar kayu. Lesung memiliki warna suara yang ragam di setiap sisinya bila
dipukul dengan alu.

Kata Kunci : Komposisi, Orkes, Gejog Lesung.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Instrumen orkes cukup beragam baik dari jenis dan bentuknya. Di
samping banyaknya jenis instrumen, setiap instrumen memiliki warna suara,
register, karakter dan teknik permainan yang berbeda-beda.

Salah satu contoh adalah instrumen tiup yang terdapat pada orkestra.
Instrumen tiup kayu maupun tiup logam merupakan instrumen yang tidak dapat
bermain secara terus menerus. Nafas menjadi faktor yang perlu diperhatikan
dalam membuat karya untuk instrumen tiup. Setiap instrumen tiup memiliki
warna dan karakter yang berbeda-beda. Ada beberapa instrumen tiup yang
karakternya sangat lincah dan mungkin sekali bermain dalam tempo yang cukup
cepat. Di samping itu beberapa instrumen cocok sekali memainkan melodi yang
lambat, namun terdapat instrumen yang karakternya lebih tepat untuk memberi
efek jelas dan berat di ketukan yang dibutuhkan. Pada karya “Gejog Lesung
Musik untuk Orkestra™ ini, seluruh instrumen memiliki kedudukan yang sama
dalam memainkan melodi maupun iringan. Namun berbeda dengan gejc»gr lesung,
kesenian ini berperan sebagai pusat tema utama dengan ragamnya warna suara

yang dihasilkan.
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Gejog lesung merupakan sebuah kesenian tradisional, pada dasarnya
lesung adalah alat yang digunakan untuk menumbuk padi pada zaman dahulu.!
Gejog berasal dari bahasa jawa yang artinya memukul. Lesung adalah sebuah
wadah memanjang berbahan dasar kayu yang digunakan untuk meletakkan padi
yang akan ditumbuk. Panjang lesung kurang lebih dua hingga tiga meter.
Pemukulnya sendiri disebut alu, yang panjangnya kurang lebih satu meter. Para
petani membuat lirik yang dinyanyikan bersamaan dengan permainan gejog
lesung. Lirik yang diciptakan umumnya bercerita tentang keagamaan,
kebudayaan, maupun tentang pesta panen, maupun tentang gejog lesung itu
sendiri.?

Menurut Pak Nasro yang merupakan salah seorang seniman gejog lesung
di Bantul, gejog lesung adalah seni memukul yang memiliki tema yang berbeda-
beda, dan dapat dimainkan pada umumnya oleh lima orang atau lebih. Gejog
lesung memiliki pakem atau pedoman yaitu ganep, arang, kerep, emplung, dan
dung—dung.3

Berawal dari tema ganep, arang, kerep, emplung, dan dung-dung itulah
penulis terinspirasi untuk membuat karya “Gejog Lesung Musik untuk Orkestra”.

Lima tema tersebut diterapkan dan dikembangkan dalam instrumen orkestra dan

gejog lesung.

" Informasi yang didapatkan dari salah seorang petani di Nitiprayan bernama Pak Kamijo
mengatakan bahwa, pada tahun 1943 gejog lesung sudah mulai muncul sebagai sebuah kesenian
namun kesenian tersebut mulai secara aktif dipentaskan sekitar pada tahun 2007.

? Dapat dilihat pada lampiran, yaitu salah satu lirik yang pernah digunakan saat
pertunjukan gejog lesung di Waduk Sermo Kabupaten Kulon Progo pada tahun 1998.

? Wawancara dilakukan pada tanggal 4 Februari 2011 jam 15.00 di Bantul.
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Kesenian gejog lesung adalah salah satu kesenian yang hampir punah.
Namun beberapa seniman secara perlahan sudah menghidupkan kembali kesenian
tersebut. Pada saat menghadiri sebuah acara apresiasi dalam bidang seni Home
Concert Family Focus, yang dilakukan di Sanggar Anak Alam di Nitiprayan,
penulis melihat sebuah pertunjukan yang menampilkan gejog lesung. Hal ini
berarti secara perlahan kesenian ini mulai kembali hidup. Acara ini adalah wadah
yang sangat terbuka bagi siapapun untuk berapresiasi dalam bidang kesenian dan
dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Hal inilah yang menjadi suatu daya tarik
bagi penulis untuk menggabungkan unsur dari instrumen Barat dengan kesenian
gejog lesung.

Musik adalah keseluruhan dari perwujudan semangat moral (spirit) dan
bobot nilai (contens) yang terkandung di dalamnya. Musik tidak mungkin
dicitrakan hanya melalui sosok, peran, dan cara alat musik itu sendiri
direalisasikan dalam suatu permainan. Musik bukan hanya kesan dan pesan, akan
tetapi keseluruhan substansi wacana hubungan antara musik dengan manusia
penciptanya sebagai subject matter. Dengan demikian, musik selalu bersifat

individual dan kolektif sekaligus."

B. Tujuan Dasar Penciptaan
1. Mengembangkan lima tema dasar gejog lesung, lalu menerapkannya pada

orkestra dan /esung.

* Hardjana, Suka: Corat-coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini, Jakarta, 2003, halaman 35.
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2. Mengeksplorasi kemungkinan warna bunyi pada gejog lesung dan
instrumen orkestra.
3. Menerapkan teori-teori komposisi musik yang meliputi melodi, ritmis dan

harmoni.

C. Manfaat Penciptaan
1. Sebagai bahan referensi bagi pendidikan akademis, perkembangan ilmu
pengetahuan dapat dieksplorasi dan dikembangkan kembali oleh banyak
pencipta / kreator musik.
2. Dapat dimanfaatkan oleh praktisi musik, khususnya bagi performer dan

pendidik musik.

D. Tinjauan Pustaka
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